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Abstract. The primary aim of this research endeavor is to evaluate the viability, financial gains, and level
of approval of six ceramic establishments situated in Bambe Village, E}m‘ej{) District, Gresik Regency.
By means of interviews, descriptive qualitative research methodology was utilized to collect data for this
study. Incorporating total costs, revenues, profits, fixed costs, variable costs, and business viability were
among the analytical methodolog Ee.ﬂ!ized . Utilizing metrics including (ROI), (R/C), and (B/C Ratio), the
business feasibility was evaluated. The results of the analysis revealed E , BIC Ratio, and R/C Ratio
values that were substantially higher than the predetermined threshold. In summary, the results of this
study indicate that the six ceramic shop enterprises situated in Bambe Village, Drivorejo District, Gresik
Regency, exhibit considerable promise in terms of achieving prosperity and expanding their operations.
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gbstrak.Tujuan utama dari penelitian ini adalah k mengevaluasi kelayakan, keuntungan finansial, dan
tingkat persetujuan enam perusahaan keramik yang terletak di Desa Bambe, Kecamatan Driyorejo,
Kabupaten Gresik. Melalui wawancara, metodologi penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk
mengumpulkan data untuk penelitian ini. Memasukkan total biaya, pendapatan, keuntungan, biaya tetap,
biaya variabel, dan kelangsungan bisnisupelkam beberapa metodologi analisis yang digunakan. Dengan
menggunakan metrik lern‘mk (ROT), (R/C), dan (B/C Raticmelelyelkem bisnis dievaluasi. Hasil analisis
menunjukkan nilai ROI, B/C Ratio, dan R/C Ratio jauh lebih tinggi dari ambang batas yang h
ditentukan. Secara ringkas, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keenam usaha toko keramik yang
terletak di Desa Bambe, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik, cukup menjanjikan dalam mencapai
kesejahteraan dan memperluas usahanya.

Kata kunci: Penerimaan, Kelayakan Usaha, Biaya, Keuntungan

LATAR BELAKANG

Seiring bertambahnya jumlah penduduk setiap tahunnya, pembangunan menjadi
tahap pertama dalam menjamin pemerataan hasil pembangunan dan peningkatan kualitas
hidup masyarakat. Perluasan kegiatan ekonomi yang vital merupakan elemen penting dari

pembangunan ekonomi (Imaniyati, 2009). Strategi pembangunan yang diterapkan oleh
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negara-negara seperti Indonesia memprioritaskan sektor industri sebagai katalis utama

ekspansi ekonomi, sehingga merangsang pembangunan di sektor lain termasuk pertanian

dan jasa (Tira, 2012). Industri keramik merupakan sektor unggulan di Indonesia yang

memberikan kontribusi besar terhadap kemajuan perekonomian negara melalui

pembangunan infrastruktur properti dan penciptaan lapangan kerja (Widjaya, 2009).

Industri ubin lantai (ceramic tile) berkontribusi besar terhadap kemajuan bangsa secara
holistik melalui pemenuhan kebutuhan dalam negeri.

Peningkatan permintaan perumahan yang didorong oleh pertumbuhan penduduk
menghasilkan peluang yang berkembang dalam industri real estate, salah satu sektor yang
berkembang dengan pesat. Saat ini, cakupan peluang bisnis properti telah meluas
melampaui konstruksi dan penjualan hingga mencakup banyak usaha pendukung,
termasuk gerai ubin keramik. Kegiatan konstruksi yang konsisten yang melibatkan
tempat tinggal, kantor, sekolah, dan bangunan lainnya memastikan permintaan ubin
keramik yang berkelanjutan, yang memberikan peluang besar bagi toko-toko ini. Seiring
berjalannya waktu dan terus bertambahnya jumlah penduduk, diperkirakan kebutuhan
akan perumahan akan terus meningkat. Hal ini akan menimbulkan hambatan besar bagi
individu yang sedang membangun tempat tinggal atau berupaya memperbaiki kondisi
kehidupan di komunitas mereka yang cukup besar.

Dampak dari meningkatnya pembangunan, maka permintaan akan kebutuhan
keramik ubin meningkat juga. Meningkatnya permintaan pelanggan keramik ubin
menjadikan banyak pelaku bisnis meﬁuka toko keramik ubin dengan persaingan pasar
yang ketat, dan harga yang bersaing. Bersaing secara sehat tanpa merugikan perusahaan
merupakan langkah yang tepat untuk dapat mempertahankan usaha (Hardika, 2022). Desa
Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik merupakan wilayah yang memiliki
banyak usaha toko keramik, diantaranya adalah Putri Jaya, Karya Jaya, Putri Jaya Yulia,
Putra Jaya, Talita Jaya, dan Bambe Jaya. Dengan Informan yang cukup banyak di wilayah
Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik. Maka pemilik toko keramik
memenuhi kebutuhan konsumen untuk ketersediaan barang yang ada di toko keramik.

Maksimalisasi keuntungan adalah tujuan setiap pemilik dalam pengelolaan bisnis.
Besar kecilnya keuntungan sangat dipengaruhi oleh pendapatan yang dihasilkan dari
penjualan. Ketidakmampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan keuntungan

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mungkin tidak dapat bertahan. Oleh karena itu,




analisis komprehensif dilakukan untuk mengetahui tantﬁlgan yang terkait dengan
kelayakan finansial dalam melakukan penjualan keramik di Desa Bambe, Kecamatan

Driyorejo, Kabupaten Gresik.

KAJIAN TEORITIS

INDUSTRI KERAMIK
Industri keramik di tingkat nasional, yang mencakup ubin, peralatan makan, dan

genteng, telah berperan penting dalam mendorong pembangunan dengan menyediakan
lapangan kerja, menghasilkan devisa, dan memenuhi permintaan dalam negeri. Industri
keramik di Indonesia tidak hanya memberikan kontribusi yang signifikan namun juga
telah menanamkan rasa kebanggaan bangsa. Pencapaian ubin keramik saat ini tidak lepas
dari meningkatnya kebutuhan infrastruktur dan industri konstruksi. Besarnya potensi
industri keramik ini bergantung pada penyediaan dukungan yang memadai berupa tenaga
kerja berkualitas, teknologi, dan bahan baku. Mengingat pesatnya ekspansi sektor
keramik, Indonesia mempunyai kapasitas untuk membangun posisi supremasi di pasar
internasional. Perkembangan industri dan kemajuan bisnis berjalan selaras, karena
perkembangan industri menandakan pelaksanaan strategis prosedur bisnis yang

memanfaatkan peluang ekspansi yang prospektif (Iggarwati, 2010).

BIAYA
Biaya adalah pengeluaran yang dinyatakan dalam satuan moneter, berkaitan dengan
pengeluaran finansial yang terkait dengan pembuatan suatu produk. Biaya-biaya ini
mencakup pengeluaran di masa lalu, sekarang, dan proyeksi untuk tujuan tertentu
(Mulyadi, 2014). Berbagai macam pengeluaran mungkin berdampak pada kelangsungan
hidup perusahaan:
1. Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan bagian integral dari kegiatan bisnis yang melibatkan
pembuatan barang atau penyediaan jasa. Biaya produksi mencakup sejumlah elemen
yang harus diperhitungkan secara cermat untuk menentukan harga jual yang
menguntungkan dan keberlanjutan operasional perusahaan (Mulyadi, 2014).
2. Biaya Tetap
Biaya produksi mengacu pada investasi moneter yang dilakukan oleh organisasi
selama proses mengubah bahan yang belum diproses menjadi produk atau layanan

jadi. Biaya-biaya tersebut di atas berfungsi sebagai landasan penentuan harga jual
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suatu produk, yang menandakan pengeluaran-pengeluaran yang berkaitan dengan
transformasi bahan mentah menjadi produk jadi yang layak dipasarkan (Mulyadi,
2014).
3. Biaya Variabel
Biaya variabel dapat berubah dan berkorelasi langsung dengan operasional
bisnis. Biaya yang disebutkan di sini terdiri dari total pengeluaran yang terkait dengan
setiap unit produksi, sehingga menggambarkan hubungan antara fluktuasi volume
operasional dan perbedaan biaya. Pada dasarnya, biaya variabel berfluktuasi seiring
dengan keluaran operasional organisasi.
4, Biaya Total
Biaya total mewakili biaya komprehensit yang dikeluarkan oleh produsen selama
produksi suatu barang pada tingkat output tertentu. Ini berarti biaya kumulatif yang
terkait dengan proses produksi. -
TC=TFC + TVC
Keterangan:

TC

Total biaya dari usaha toko keramik ubin (Rp)
TFC = Total biaya tetap dari usaha toko keramik ubin (Rp)
TVC = Total biaya variabel dari usaha toko keramik ubin (Rp)

PENERIMAAN

Pendapatan menurut Utoyo (2009) adalah keuntungan moneter yang diperoleh
melalui penjualan output yang telah diproduksi. Mengalikan kuantitas keluaran atau hasil
produksi dengan harga jual keluaran akanéenghasilkan pendapatan total. Hubungan ini

secara matematis dapat direpresentasikan sebagai berikut:
TR=PxQ

Dalam konteks ini, variabel TR, P, dan Q masing-masing menunjukkan harga jual,
jumlah output, atau produk yang diproduksi. Oleh karena itu, untuk mengetahui total
pendapatan yang dihasilkan dari produksi, perlu dikalikan harga jual dengan jumlah

produk yang dihasilkan. Ini menghasilkan pendapatan produksi secara keseluruhan.




KEUNTUNGAN

Keuntungan menjadi metrik penting untuk mengevaluasi kinerja suatu perusahaan
atau organisasi, pemilik bisnis sering kali memberikan penekanan yang besar pada hal
tersebut. Laba atau laba diartikan oleh Kasmir dan Jakfar (2012) sebagai selisih yang

timbul dari kegiatan suatu usaha terhadap pendapatan dan bebannya.
m=TR-TC
Dimana, diketahui bahwga m adalah Keuntungan, TR adalah Pendapatan pedagang
keramik ubin, dan TC adalah Total biaya.

KELAYAKAN USAHA

Kasmir dan Jakfar (2012) mendefinisikan analisis kelayakan usaha sebagai suatu
prosedur yang menilai keuntungan yang dapat diperoleh dari menjalankan suatu usaha,
guna meminimalkan potensi risiko di masa depan. Tujuan utama melakukan analisis
kelayakan bisnis adalah untuk menentukan layak atau tidaknya pengoperasian suatu
bisnis. Upaya ini melibatkan pengenalan hambatan dan prospek, perumusan tujuan,
gambaran lanskap perusahaan, dan penilaian terhadap beragam keuntungan yang
dihasilkan. Untuk merumuskan penilaian yang dapat diandalkan mengenai kelayakan
pelaksanaan konsep bisnis, pcnyeli%an kelayakan yang menyeluruh harus mencakup
dimensi hukum, lingkungan, pasar, pemasaran, teknis, teknologi, sumber daya manusia,
manajemen, dan keuangan. Sebagaimana diungkapkan Ervianto (2019), kelayakan dan

kepraktisan suatu bisnis dapat dipastikan melalui analisis kelayakan bisnis.

MEODE PENELITIAN KELAYAKAN USAHA
1. Revenue Cost Ratio
Merupakan perbandingan antara pendapatan keseluruhan usaha dengan biaya
total.

Total Pendapatan (TR)

R/C =
/ Total Biaya (TC)

imana :
a. R/C > 1 = Layak / Untung
b. R/C = 1 = Titik Impas (Tidak Untung dan Tidak Rugi)
c. R/C <1 =Tidak Layak / Rugi
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Indikator R/C Ratio meliputi:

a. Jika R/C Ratio > 1, maka proyek dapat diterima atau layak untuk dilanjutkan.
b. Jika R/C Ratio < 1, rnaka&royek tersebut tidak layak dan ditinjau ulang.
c. Jika R/C Ratio = 1, maka keuntungan dan pengeluarannya dikatakan seimbang atau

impas.

. Benefit Cost Ratio

Ratio memberikan gambaran bagaimana keuntungan yang dihasilkan dari suatu
bisnis berkaitan dengan biaya produksi. Dalam nﬁilai keuntungan atau kerugian
dalam suatu bisnis, perlu diperhatikan besaran nilai B/C Ratio. Menghitung B/C Ratio
menggunakan rumus:

B/c = Keuntungan (m)
/¢ = Biaya Produksi (TC)

Dimana:
a. Jika B/C Ratio > 0 maka usaha layak dilaksanakan
b. Jika B/C Ratio < 0 maka usaha tidak layak dilaksanakan

Indikator B/C Ratio meliputi:

a. Apabila Rasio Manfaat-Biaya (Rasio B/C) melampaui nol, proyek dianggap
memuaskan dan memerlukan pelaksanaan tambahan.

b. Apabila Rasio Manfaat-Biaya (B/C Ratio) turun menjadi nol, maka proyek
dianggap tidak layak dan memerlukan penilaian ulang.

c. Apabila Rasio Manfaat-Biaya (B/C Ratio) sama dengan nol, hal ini menandakan
keadaan keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran; ini sering
dilambangkan sebagai titik impas.

. Return On Investment
Sebagai metodologi yang komprehensif, evaluasi Pengembalian Investasi (ROI)
sangat penting dalam analisis keuangan. Return on Investment (ROI), sebagaimana
didefinisikan oleh Kasmir dan Jakfar (2012), adalah ukuran kuantitatif yang
digunakan untuk menilai potensi profitabilitas organisasi bisnis secara keseluruhan.

Laba Usaha (Rp)

- 0
Return On Investment Modal Usaha (Rp) x 100%




TODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif untuk
mengevaluasi kelayakan pendirian usaha retail keramik di Desa Bambe, Kecamatan
Driyorejo, Kabupaten Gresik. Untuk menjaring data, kuesioner, wawancara, dan tinjauan
dokumentasi digunakan. Subjek penelitian yang merupakan pedagang keramik dengan
pengalaman minimal satu tahun bersikap kooperatif dalam memberikan data penting
untuk penyelidikan. Kegiatan yang terlibat dalam pengolahan data terdiri dari revisi,
pengorganisasian, komputasi, dan pemeriksaan, dengan penekanan pada pengeluaran dan
ndapatan.
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Desa Bambe yang terletak di Kecamatan Driyorejo
abupaten Gresik pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2023.
Sumber Data
Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang dikumpulkan sung oleh
peneliti atau pengelola. Responden pemilik usaha ubin keramik di Desa Bambe
Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik menjadi sumber informasi utama penelitian ini.
Informan Penelitian
Informan menggunakan enam informan dari penjual toko keramik yang melakukan
penjualan minimal 1 tahun, yaitu Toko Keramik Bambe Jaya, Toko Keramik Karya Jaya,
Toko Keramik Putra Jaya, Toko Keramik Putri Jaya Yulia, Toko Keramik Putri Jaya, dan
ko Keramik Talita Jaya.
Teknik Pengumpulan Data
Salah satu komponen penting dalam proses penelitian, pengumpulan data di Desa
Bambe terdiri dari wawancara, observasi, dan tinjauan dokumentasi dengan pemilik toko
keramik. Setiap peserta diberikan serangkaian pertanyaan serupa yang disusun dalam
ﬁltaﬂ standar.
Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah pcnguﬁulan informasi dari berbagai
sumber, meliputi perhitungan (B/C Ratio), (ROI), dan (R/C).
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HASIL DAN PEMBAHASAN &)
Penelitian ini dilakukan terhadap enam informan pemilik usaha toko keramik
Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik, yaitu Toko Keramik Bambe Jaya,
Toko Keramik Karya Jaya, Toko Keramik Putra Jaya, Toko Keramik Putri Jaya Yulia,
Toko Keramik Putri Jaya, dan Toko Keramik Talita Jaya.
Tabel 1.1 Karakteristik Informan Pemilik Usaha Toko Keramik

No Nama Informan Usia  Jenis Kelamin Lama

Usaha
L. Ibu Tin (Bambe Jaya) 53 Perempuan 15
2. Bapak Yudha (Karya Jaya) 33 Laki-Laki 15
3. Bapak Yandi (Putra Jaya) 40 Laki-Laki 10
4. Bapak Imam (Putri Jaya Yulia) 28 Laki-Laki 20
S. Ibu Kasmi (Putri Jaya) 37 Perempuan é
6. Ibu Sulistyorini (Talita Jaya) 48 Perempuan 15

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa informan yang melakukan kegiatan
produksi keramik paling lama yaitu usaha Putra Jaya oleh Bapak Yandi. Usaha keramik
Putri Jaya Yulia milik Bapak Imam telah menjalankan kegiatan produksi selama 20 tahun.
Banyaknya pelaku bisnis dalam usaha keramik menjadikan persaingan pasar yang ketat,
dan menuntut harga untuk dapat bersaing Dalam menjalankan usaha keramik, keenam
informan mampu mengahadapi berbagai tantangan pasar untuk keberlanjutan

perkembangan usahanya dengan bersaing secara sehat tanpa menjatuhkan perusahaan

lainnya.
Tabel 1.2 Biaya Produksi Usaha Keramik di Desa Bambe Kecamatan
Driyorejo Kabupaten Gresik
Total Biaya Total Biaya
No. Nama Pemilik Total Biaya (Rp)

Tetap (Rp) Variabel (Rp)

1. IbuTin (Bambe Jaya) Rp.29.433.000 Rp.316.715.000 Rp.346.148.000

2. Bapak ngig?(l(arya Rp.37.150.000 Rp.315.065.000 Rp352.215.000
3. Bapak Yandi (Putra

Taya) Rp.32.925.000 Rp.300.415.000 Rp.333.340.000

4. Bapak Imam (Putri Jaya

Yulia) Rp.105.990.000 Rp.617.560.000 Rp.723.550.000




5. IbuKasmi (Putri Jaya) Rp.37.850.000 Rp.334.465.000 Rp372.315.000

6. Ibu Sulistyorini (Talita

Jaya) Rp.40.650.000 Rp.351.965.000 Rp.392.615.000

Berdasarkan Tabel 1.2 dari hasil biaya total yang dikeluarkan dari enam usaha
keramik di Desa Bambe, Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik yang memiliki total
biaya terbesar adalah usaha keramik Putri Jaya Yulia milik Bapak Imam, yaitu sejumlah
Rp.723.550.000 dan yang memiliki total biaya terkecil adalah usaha keramik Putra Jaya
Yulia milik Bapak Yandi, yaitu sebesar Rp.333.340.000 .

Tabel 1.3 Penerimaan Usaha Keramik di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo

Kabupaten Gresik Tiap Bulan

No. Nama Pemilik Harga Jual Hasil Produksi  Penerimaan

1. Ibu Tin (Bambe Jaya)  Rp-71.000 5.250 Unit  Rp 372.750.000

Bapak Yudha (Karya Rp.75.000 5.400 Unit Rp.405.000.000
Jaya) T

2
3. Bapak Yandi (Putra Jaya) ~Rp-68.000 5.600 Unit  Rp 380.800.000
4
5

Bapak Imam (Putri Jaya Rp.75.000 11.000 Unit Rp.825.000.000
Yulia) T

Ibu Kasmi (Putri Jaya) ~ Rp.69.000 5.900 Unit  Rp 407.100.000

6. Ibu Sulis});(;;i)ni (Talita Rp.70.000 6.300 Unit Rp.441.000.000

-

Berdasarkan Tabel 1.3 Penerimaan yang diperoleh dari enam usaha keramik di
Desa Bambe, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik memiliki penerimaan terbesar
adalah usaha keramik Putri Jaya Yulia milik Bapak Imam, yaitu sejumlah
Rp.825.000.000 dan yang memiliki penerimaan terkecil adalah usaha keramik Bambe
Jaya milik Ibu Tin, yaitu jumlah Rp.372.750.000.

Tabel 1.4 Keuntungan Usaha Keramik di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo
Kabupaten Gresik Tiap Bulan

No. Nama Pemilik TR (Rp) TC (Rp) Keuntungan (Rp)

L. Ibu Tin (Bambe J aya) Rp.372.750.000 Rp.346.148.000 Rp.26.602.000

2. Bapak Yudha (Karya

Jaya) Rp405000000 Rp.352.215.000 Rp.52.785.000




AJﬂ’JS-‘S KELAYAKAN USAHA TOKO BAHAN BANGUNAN KERAMIK
DI DESA BAMBE KECAMATAN DRIYOREJO KABUPATEN GRESIK

3. Bapak Yandi(Putra oo 300900000 Rp.333340.000  Rp47460.000

Jaya)
4. Bapaklmam (Putri o0 075000000 Rp.723.550.000  Rp.101.450.000
Jaya Yulia)
5. IbuKasmi (Putri Jaya) Rp407.100000 Rp.372.315.000  Rp.37.785.000
6. Ibu Sulistyorini
(Talita Taya) Rp441000000 Rp.392.615000  Rp48.385.000

Data Tabel 1.4 menunjukkan bahwa keuntungan tertinggi pada usaha keramik Putri

Jaya Yulia milik Bapak Imam, yaitu sebesar Rp. 101.450.000/ bulan.

Tabel 1.5 B/C,R/C,ROI, BEP Unit dan BEP Rupiah Usaha Keramik di Desa

Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik Tiap Bulan

No. Nama Pemilik B/C Ratio R/C Ratio ROI Keterangan
kL T}g}fgam"e 008 108 7,69%  Layak Dijalankan
2. Bapak \3232? (Karya 0.15 1,15 1499%  Layak Dijalankan
3 | L }Z";’S‘ (Putra 0,14 1,14 1424%  Layak Dijalankan
4. Bapaklmam (Putri 0,14 1,14 1402%  Layak Dijalankan

Jaya Yulia)
SR K?;ym;)(l)“m 0,09 109 934%  Layak Dijalankan
6. Ibu Sulistyorini 012

(Talita Jaya) , _ 1,12 _ 12.32% _ Layak Dijalankan

Berdasarkan Tabel 1.5 Usaha Karya Jaya milik Bapak Yudha mempunyai nilai B/C

Ratio yang paling tinggi, yaitu sebesar 0,15 dan yang memiliki B/C Ratio terendah adalah
usaha Bamtﬁjaya milik Ibu Tin sebesar 0,08. Usaha Karya Jaya milik Bapak Yudha
mempunyai nilai R/C Ratio yang paling tinggi, yaitu sebesar 1,15 dan yang memiliki R/C
Ratio terendah adalah usaha Bambe Jaya milik Ibu Tin sebesar 1,08. Usaha Karya Jaya
milik Bapak Yudha yang memiliki nilai ROI tertinggi sebesar 14,99% dan yang memiliki
ROI terendah adalah usaha. Bambe Jaya milik Ibu Tin sebesar 7.69%. Namun, dari hasil

perhitungan dapat menunjukkan bahwa keenam usaha keramik layak dijalankan.

KESIMPULAN :
Dari hasil penelitian dan juga pembahasan Ehadap usaha Toko Keramik di Desa

Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik maka dapat ditarik kesimpulan bahwa




usaha Toko Keramik di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik sudah
berjalan mulai dari 10 - 25 tahun lebih. Usaha toko keramik Karya Jaya milik bapak
ﬁdha memiliki nilai tertinggi diantara informan lainnya dengan ROI sebesar 14,99%,
R/C Ratio sebesar 1,15 dan B/C Ratio sebesar 0,15. Selain itu toko keramik Putri Jaya
Yulia milik bapak Imam memiliki penerimaan yang tinggi diantara informan lainnya
yakni sebesar Rp. 825.000.000. Memiliki nilai ROI 14,02%, B/C Ratio sebesar 0,14%,
R/C Ratio sebesar 1,14. Tidak bisa melampaui milik bapak Yudha dikarenakan faktor
operasional milik bapak Imam yang lebih besar dari bapak Yudha, meskipun modal usaha
bapak Imam lebih besar dari bapak Yudha, Operasional bapak Imam lebih Besar sehingga
tidak tinggi seperti analisa kelayakan usaha milik bapak Yudha.
SARAN

Para pemilik usaha Toko Keramik di Desa Bambe Kecamatan Driyorejo Kabupaten
Gresik sebaiknya membuat sebuah catatan keuangan yang lebih modern dan mengikuti
perkembangan dunia digital keuangan, agar dapat keuangan dalam usaha dapat

diperhitungkan dengan akurat dan hasil yang diperoleh akan lebih lengkap atau kompleks.
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